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BABV

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil pengolahan data dapat ditarikmikegan sebagai
berikut:

1. Pada Kelas X.G sebagai kelompok eksperimen yangguerakan model
pembelajararCooperative Learning tipe Two Stay Two Stray (dua tinggal
dua bertamu) terdapat perbedaan yang signifikagateperolehan skqre
test dan skorpre test. Artinya adanya suatu perubahan skor nilai antara
sebelum dan sesudah kegiatan pembelajaran keanghlsfaih baik, yaitu
rata-ratapre test sebesar 40, sedangkan rata-rpbat test sebesar 74,33.
Dengan demikian skor siswa mengalami peningkatabesse 34,33.
Berdasarkan hasil uji hipotesis dengan menggunakan dengan taraf
signifikasi 5%, diperoleh t hitung = 16,648, sedayt tabel dengan dk =
82 yaitu 1,993, artinya t hitung lebih besar dibagkan dengan t tabel, hal
tersebut berarti bahwa hipotesis o(HTidak terdapat perbedaan yang
signifikan antara nilai skqgpre test danpost test pada kelompok eksperimen
yang menggunakan model pembelajaf2ooperative Learning tipe Two
Say Two Stray (dua tinggal dua bertamu)” ditolak. Sedangkan tepis (H)
“Terdapat perbedaan yang signifikan antara nilar gke test dan post test

pada kelompok ekperimen yang menggunakan model ¢lajatan
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Cooperative Learning tipe Two Stay Two Stray (dua tinggal dua bertamu)”
diterima.

. Pada Kelas X.C sebagai kelompok kontrol yang memgkan metode
Diskusi terdapat perbedaan yang signifikan denganlghan skopre test
dan skormpre test. Artinya adanya suatu perubahan skor nilai antebglsim
dan sesudah kegiatan pembelajaran kearah yang beikh yaitu rata-rata
pre test sebesar 41,17, sedangkan rata-past test sebesar 73,17. Dengan
demikian skor siswa mengalami peningkatan sebesarB&rdasarkan hasil
uji_hipotesis dengan menggunakan uji t dengan taighifikasi 5%,
diperoleh t hitung = 15,385, sedangkan t tabel dendk = 82 yaitu 1,993,
artinya t hitung lebih besar dibandingkan dengtabéel, hal tersebut berarti
bahwa hipotesis (§) “Tidak terdapat perbedaan yang signifikan antala
skorpretest danpost test pada kelompok kontrol yang menggunakan metode
Diskusi” ditolak. Sedangkan hipotesis ;jH“Terdapat perbedaan yang
signifikan antara nilai skqore test danpost test pada kelompok kontrol yang
menggunakan metode Diskusi” diterima.

. Pada Kelas X.G sebagai kelompok eksperimen yanggguerakan model
pembelajararCooperative Learning tipe Two Say Two Stray (dua tinggal
dua bertamu) dengan X.C sebagai kelompok kontralyyaenggunakan
metode Diskusi terdapat perbedaan hasil belajag gagnifikan Perbedaan
ini dilihat dari skor rata-rata gain dari skBre Test dan Post Test pada
kedua kelas. Perbedaan hasil belajar ini sesuayatehasil uji hipotesis

yang menggunakan uji t dengan taraf signifikasi Bperoleh t hitung =
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2,041, sedangkan t tabel dengan dk = 82 yaitu 183®ya t hitung lebih
besar dibandingkan dengan t tabel, hal tersebattbé&ahwa hipotesis ()
“Tidak terdapat perbedaan yang signifikan antarail hbelajar siswa
kelompok eksperimen dengan menggunakan model pejatsi
Cooperative Learning tipe Two Stay Two Stray (dua tinggal dua bertamu)
dengan siswa kelompok kontrol dengan menggunakatod@eDiskusi”
ditolak. Sedangkan hipotesis jH"“Terdapat perbedaan yang signifikan
antara hasil belajar siswa kelompok eksperimen alengenggunakan model
pembelajararCooperative Learning tipe Two Stay Two Stray (dua tinggal
dua bertamu) dengan siswa kelompok kontrol dengamggunakan metode

Diskusi” diterima.

B. Rekomendasi
Berdasarkan hasil penelitian penulis mengemuka&komendasi sebagai
berikut :

1. Hasil penelitian menunjukan bahwa hagwié test dan post test menunjukan
perbedaan yang signifikan, yaitu rata-rpte test sebesar 40, sedangkan rata-
rata post test sebesar 74,33. Hal ini berarti bahwa model pendrala
Cooperative Learning tipe Two Stay Two Stray (dua tinggal dua bertamu)
dapat meningkatkan skor nilai. Namun demikian lyagig akan menggunakan
tipe ini agar lebih mempersiapkan lagi langkah-katonya, agar metode ini
dapat berjalan lebih optimal, sehingga dapat leb@mingkatkan hasil belajar

siswa.
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2. Hasil penelitian menunjukan bahwa hagsié test dan post test menunjukan
perbedaan yang signifikan, yaitu rata-rpte test sebesar 41,17, sedangkan
rata-ratapost test sebesar 73,17. Hal ini berarti bahwa metode Dist#tapat
meningkatkan skor nilai. Namun demikian bagi yakgnramenggunakan tipe
ini agar lebih mempersiapkan materi yang menatdépiaelefan dengan materi
yang akan dibahas supaya lebih memancing siswak uahih aktif dalam
kegiatan berdiskusi, sehingga dapat lebih menikgkahasil belajar siswa.

3. Hasil penelitian menunjukan bahwa antara model eéaydranCooperative
Learning tipe Two Say Two Stray (dua tinggal dua bertamu) dan metode
Diskusi terdapat perbedaan yang signifikan, Kalethua metode ini memiliki
konsep yang berbeda dimana model pembelaj@caperative Learning tipe
Two Say Two Stray (dua tinggal dua bertamu) setiap siswa dituntutikin
memahami materi yang didiskusikan oleh kelompokngian harus
menyampaikan kembali kepada teman kelompok laiatngia lebih kelompok
kecil, sedangkan metode Diskusi dilaksanakan bexssama dalam satu kelas
yang dipimpin oleh guru, sehingga siswa memilikitekeatasan untuk
memahami materi secara dalam, karena siswa yanglpeitiak seaktif siswa
yang pemberani untuk berdiskusi atau berbicara epad orang banyak.
Meskipun demikian, bila guru telah mempersiapkacase matang, dan
memberikan sedikit suatu permainan untuk memansisga yang pasif,
model pembelajaraiCooperative Learning tipe Two Say Two Stray (dua
tinggal dua bertamu) dan metode diskusi ini dapéd pintuk menjadi salah

satu variasi penggunaaan metode mengajar, selaimeede cermah.
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4. Penelitian ini perlu ditingkatkan dan disempurnak@ada penelitian
selanjutnya dengan menerapkannya pada materi yarigpda dan uji coba
lebih luas pada sekolah yang berbeda ataupun digk@h dengan model

pembelajaran serta tipenya yang lain dengan pensigang lebih matang.



